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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model pembelajaran kooperatif
Make a Match telah digunakan agar memotivasi siswa belajar. Penelitian ini menggunakan
metode pendekatan kualitatif dengan studi kepustakaan (Library Research). Studi deskriptif
ini mengacu pada berbagai karya yang telah diterbitkan, termasuk artikel ilmiah, buku, dan
tesis, yang dipilih karena relevansinya dengan pertanyaan penelitian, tingkat ketelitian
ilmiah, dan kesesuaian dengan kerangka teoretis. Minat, pemahaman, dan daya ingat siswa
semuanya dipengaruhi secara positif oleh implementasi model pembelajaran kooperatif
Make a Match di kelas. Dengan pendekatan ini, kami berharap dapat memperoleh informasi
yang lebih bermanfaat terakit bagaimana menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif
Make a Match untuk menginspirasi lebih banyak siswa untuk belajar. Hasil dari studi pustaka
menunjukkan bahwa motivasi siswa untuk belajar dipengaruhi secara positif oleh model
pembelajaran kooperatif Make a Match.
Kata kunci: Model PembelajaranKooperatif, Make A Match, Motivasi Belajar Siswa

ABSTRACT

This study aims to analyze the application of the cooperative learning model 'Make a
Match' that has been used to motivate students to learn. This research uses a qualitative
approach method with library research. This descriptive study refers to various works that
have been published, including scientific articles, books, and theses, which were selected for
their relevance to the research questions, the level of scientific rigor, and their suitability with
the theoretical framework. Students' interest, understanding, and memory are all positively
influenced by the implementation of the cooperative learning model 'Make a Match' in the
classroom. With this approach, we hope to obtain more useful information regarding how to
use the 'Make a Match' Cooperative Learning Model to inspire more students to learn. The
results of the literature study show that students' motivation to learn is positively influenced
by the 'Make a Match' cooperative learning model.
Keywords: Cooperative Learning Model, Make A Match, Student Learning Motivation

PENDAHULUAN

Rendahnya tingkat kompetensi
profesional dan kompetensi guru
merupakan dua dari sekian banyak
penyebab sistem pendidikan Indonesia
yang kurang memadai (Mardikaningsih
et al., 2022). Kemampuan guru sangat
penting didalam kelas serta di luar
kelas untuk keberhasilan siswa
(Masnawati & Hariani, 2023). Jika guru
tidak berkualitas, siswa tidak akan
mendapatkan pendidikan yang baik.

Meningkatkan standar pendidik
Indonesia merupakan prioritas utama
dalam setiap agenda reformasi
(Masnawati et al., 2023).El-Yunusi et
al. (2024) menyatakan bahwa
merupakan tanggung jawab pendidik
untuk memastikan siswa memahami
dan unggul dalam materi pelajaran.
Baik faktor intelektual maupun non-
intelektual, meskipun kurang signifikan
dalam menentukan hasil belajar,
berdampak pada kelancaran dan
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efektivitas proses pendidikan,
terutama dalam kegiatan belajar. Inilah
sumber motivasi intrinsik siswa.
Menurut penelitian Hamdu dan
Agustina (2011), motivasi intrinsik
ialah salah satu faktor yang
memengaruhi suatu prestasi siswa.
Menurut Febrita dan Ulfa (2019), siswa
yang antusias belajar lebih mampu
berkonsentrasi pada studi mereka dan
menunjukkan dedikasi, ketekunan, dan
kerja keras yang tinggi. Salah satu
area yang perlu ditingkatkan di kelas
adalah penggunaan stimulus motivasi
dalam konteks pembelajaran.
Penurunan aktivitas belajar karena
kurangnya atau ketidakmampuan
untuk belajar motivasi dapat
menyebabkan kualitas belajar yang
buruk. Menurut Mudzakkir et al.
(2024), motivasi belajar siswa memiliki
dampak signifikan pada prestasi
akademik mereka di berbagai mata
pelajaran. Motivasi intrinsik  dan
ekstrinsik adalah dua jenis utama
motivasi belajar. Dua jenis utama
motivasi  belajar adalah intrinsik
(berasal dari dalam diri siswa) dan
ekstrinsik (berasal dari luar diri siswa)
(Aisyah &El-Yunusi, 2024).
Meningkatkan motivasi intrinsik siswa
untuk belajar merupakan fungsi
penting dari model pembelajaran.
Masa remaja, yang ditandai dengan
perkembangan emosional dan sosial
yang pesat, dimulai bagi siswa pada
tahap ini (Sabrina & Darmawan, 2024).
Model pembelajaran adaptif yang
dapat membangkitkan rasa ingin tahu
siswa dan membantu  mereka
memperoleh pemahaman yang lebih
dalam. Siswa cenderung Kkurang
teribat dan pasif dalam model
pembelajaran yang berpusat pada
guru seperti ceramah satu arah
(Wahyudi et al, 2018). Hal ini
menunjukkan perlunya mengevaluasi

model pembelajaran untuk
memastikan kesesuaiannya dengan
tingkat perkembangan siswa saat ini
(Zulfianah & Hamang, 2019).

Model pembelajaran Make A
Match telah digunakan. Aisyah (2015),
menyatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif Make A
Match ialah salah satunya varian
model pembelajaran yang bisa dipakai
untuk kompetensi dasar. Menurut para

peneliti, siswa diharapkan
berpartisipasi aktif terhadap model
pembelajaran ini dengan
melaksanakan pengamatan

(observing) serta mencocokkan antara
pertanyaan serta jawaban dari kartu
yang isinya sebagian topik
pembahasan, saling kerja sama
(networking), mempresentasikan
sebuah hasil diskusi untuk
mengeluarkan pendapat terakit topik
(associating), bertanya (questioning),
serta menerima opini kelompok lain
(menerima). Melalui diskusi kelompok
yang terarah  dan eksperimen
langsung dengan bahan-bahan nyata,
siswa mampu mendapatkan suatu
pemahaman yang lebih banyak terkait
konsep-konsep yang sebelumnya sulit
dipahami.

Adawiyah (2021) berpendapat
bahwa terdapat sejumlah indikator
yang dapat digunakan untuk mengukur
model pembelajaran. Indikator-
indikator tersebut antara lain meliputi
1) variasi metode pembelajaran, 2)
Komunikasi dikelas, 3) penggunaan
media  pembelajaran, serta 4)
keterlibatan siswa terhadap kegiatan
pembelajaran. Indikator memainkan
peran penting dalam memfasilitasi
pengembangan proses pembelajaran
yang efisien. Misalnya, seberapa
sering berbagai jenis model
pembelajaran (seperti active learning,
project based learning, problem based
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learning, cooperative, sertalain-lain.)
digunakan  olenh  guru. Tingkat
keterlibatan siswa terhadap kegiatan
pembelajaran yaitu diskusi, praktek,
serta mengungkapkan sebuah
pendapat; penggunaan media
pembelajaran yang sesuai untuk
proses pembelajaran, termasuk materi
audiovisual, alat bantu pengajaran,
dan buku panduan (Masnawati et al.,
2023). Menurut Masnawati dan
Darmawan (2023), menyatakan bahwa
pendidik diharapkan dapat mendorong
lingkungan pembelajaran yang lebih
menarik dan partisipatif  karena
perubahan masyarakat dan kemajuan
teknologi yang pesat. Sementara itu,
berikut ini adalah tanda-tanda motivasi
intrinsik untuk belajar: 1) Dorongan
kuat untuk berprestasi. 2) Keinginan
dan kebutuhan untuk belajar. Ketiga,
fakta bahwa seseorang memiliki tujuan
dan sasaran di masa depan. 4)
Pembelajaran disertai dengan
apresiasi. 4) Aktivitas pembelajaran
yang menarik dan suasana
pembelajaran yang mendukung hadir
(Lestari, 2020).

Jelas pada uraian di atas bahwa
ada kebutuhan agar meningkatkan
motivasi belajar  siswa. Untuk
mengatasi masalah ini, kita
membutuhkan cara belajar baru yang
kurang membosankan dan lebih
menghibur. Sebagai alternatif yang
menekankan pada permainan
mencocokkan, model pembelajaran
kooperatif Make a Match patut
dipertimbangkan. Maka dari itu, tujuan
penelitian ini ialahagar bisa menggali
lebih  dalam  bagaimana  model
pembelajaran kooperatif
MakeAMatchbisa digunakan untuk
menginspirasi siswa untuk belajar.

METODE

Penilitian ini menggunakan
pendekatan kualitiatif dengan studi
kepustakaan (Library research).
Menurut Abdulrahman (2024),
penelitian pustaka adalah ketika
seorang peneliti menggunakan basis
data perpustakaan untuk menjawab
pertanyaan penelitian di lingkungan
akademis atau komunitas ilmiah.
Tujuan  penelitian  ini  yaituagar
mengetahui bagaimana menerapkan
model pembelajaran kooperatif Make
A Match agar siswa lebih antusias
belajar. Tinjauan pustaka ini dapat
mencakup berbagai karya teoretis,
sumber primer, dan artikel ilmiah yang
relevan dengan nilai-nilai  sosial,
budaya, dan regulasi studi ini, serta
berkaitan dengan kegiatan pendidikan
yang diteliti. Studi deskriptif ini
mengacu pada berbagai karya yang
telah diterbitkan, termasuk artikel
iimiah, buku, dan tesis, yang dipilih
berdasarkan relevansinya dengan
pertanyaan penelitian, tingkat ketelitian
iimiah, dan kesesuaian dengan
kerangka teoretis.

Dengan pendekatan ini, kami
berharap dapat memperoleh informasi
yang lebih bermanfaat  terakit
bagaimana penggunaan Model
Pembelajaran Kooperatif Make a
Match untuk menginspirasi lebih
banyak siswa untuk belajar. Para
pendidik dan pembuat undang-undang
dapat mengantisipasi saran untuk
model pembelajaran yang lebih baik
dan lebih berpusat pada siswa sebagai
hasil dari tinjauan pustaka ini. Karena
itu, kualitas  pendidikan  dapat
ditingkatkan melalui penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Model Pembelajaran

Menurut Asyafah (2019), model
adalah representasi yang
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menyederhanakan dan  membuat
sejumlah besar informasi yang rumit
menjadi lebih mudah dipahami. Ketika
guru, siswa, dan materi pembelajaran
bekerja bersama di dalam kelas, di
situlah pembelajaran terjadi. Keadaan
eksternal harus dirancang sedemikian
rupa sehingga mengaktifkan,
mendukung, dan mempertahankan
proses internal yang ada dalam setiap
peristiwa pembelajaran, karena
pembelajaran  dimaksudkan untuk
menghasilkan pembelajaran. Menurut
Pane dan Dasopang (2017), model
pembelajaran adalah alat penting yang
dapat membantu dalam proses
pembelajaran. Pendidik dapat
menggunakan model pembelajaran,
yang memberikan deskripsi sistematis
tentang prosedur pembelajaran dari
awal hingga akhir untuk mencapai
tujuan pembelajaran, sebagai
kerangka kerja untuk melaksanakan
kegiatan pembelajaran (Samala et al.,
2022). Salah satu cara untuk
menggambarkan pola pembelajaran
tertentu di dalam kelas adalah dengan
model pembelajaran. Di sini, kita dapat
mengamati bagaimana instruktur dan
siswa  bekerja  bersama  untuk
membangun lingkungan kelas yang

mendorong  pembelajaran  siswa.
Model pembelajaran dapat
didefinisikan sebagai seperangkat

materi pembelajaran komprehensif
yang mencakup tidak hanya aktivitas
yang terjadi sebelum, selama, dan
setelah pelajaran, tetapi juga semua
sumber  daya mengenai  yang
digunakan langsung maupun tidak
langsung oleh guru (Helmiati, 2012).
Jika ada model pembelajaran, hal itu
dapat membantu instruktur
merencanakan dan melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan cara
yang memaksimalkan prestasi siswa.
Untuk mencegah siswa bosan belajar,

model pembelajaran juga dapat
meningkatkan motivasi mereka untuk
belajar (Dahniar, 2023).

Pengajaran dengan model
pembelajaran berperan penting karena
alasan-alasan sebagai berikut: 1)
Proses pembelajaran dapat difasilitasi
serta tujuan pendidikan bisa dicapai
dengan menggunakan model
pembelajaran yang sesuai. 2) Siswa
bisa memperoleh informasi berharga
dengan menggunakan model
pembelajaran. 3) Banyak model
pembelajaran diperlukan untuk proses
pembelajaran guna mendorong minat
belajar dan menghindari kebosanan.
Keempat, model pembelajaran yang
menarik diperlukan karena gaya
belajar, sifat, dan kepribadian setiap
orang berbeda (Albina et al., 2022).

Menurut Ulfa (2023), menyatakan
bahwa model pembelajaran adalah
alat bagi pendidik untuk memahami
informasi siswa guna mencapai tujuan
tertentu dalam pengajaran. Hal ini
sependapat dengan klaim yang dibuat
Fathurrohman (2022), yang
mengatakan bahwa model
pembelajaran adalah kumpulan
strategi  yang disengaja  yang
dirancangagar bisa membantu siswa
memperoleh pemahaman mendalam
dari berbagai domain pengetahuan,
sikap, dan kemampuan. Menurut
Rusman (2019), model pembelajaran
adalah strategi yang disengaja agar
meningkatkan desain kurikulum dari
waktu ke waktu, khususnya dalam hal
komponen materi yang terorganisir
yang mendukung pengajaran dan
prestasi siswa.

Para ahli sepakat bahwa model
pembelajaran adalah strategi
menyeluruh yang diinisiasi oleh guru
untuk  menarik  perhatian  siswa
sepanjang proses pembelajaran dan
memfasilitasi pembelajaran mereka
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dengan cara yang sepenuhnya
mencapai tujuan yang dinyatakan
dalam domain pembelajaran. Untuk
memastikan pengajaran dan
pembelajaran yang efektif, model
pembelajaran dapat membimbing
instruktur dalam mengembangkan dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Selain itu, model pembelajaran dapat
mendorong dan menginspirasi siswa,
yang mencegah mereka bosan saat
belajar.

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Make A Match

Istilah "pembelajaran kooperatif"
merujuk pada gaya pendidikan di
mana siswa bekerja terhadap suatu
kelompok agar mengatasi tantangan
bersama (Purnomo, 2021).
Pembelajaran kooperatif adalah model
pengajaran yang menggunakan sistem
pembelajaran kelompok untuk
membantu siswa mencapai tujuan
belajar mereka, menurut Hasanah dan
Himami (2021). Salah satu jenis model
pembelajaran adalah strategi
"Mencocokkan", di mana siswa
menggunakan setumpuk kartu yang
telah disiapkan guru dengan
pertanyaan atau masalah dan
setumpuk kartu yang berisi
jawabannya. Selain itu, sambil
bersenang-senang dan mempelajari
suatu konsep, siswa dalam model
pembelajaran "Mencocokkan" perlu
cepat, akurat, tepat, dan hati-hati saat
mencocokkan kartu di tangan mereka.
Strategi ini bekerja dengan baik dalam
bentuk  permainan  dan dapat
digunakan untuk memotivasi siswa
untuk belajar (Sari et al., 2020).

Menurut Astika dan Nyoman
(2012), salah satu dari model
pembelajaran kooperatif ialah model
"Mencocokkan", yang mana guru
membimbing siswa melalui permainan

dengan memberikan informasi,
pertanyaan, dan tugas untuk
diselesaikan. Menurut Wulandari et al.
(2018), model pendidikan Make a
Matchberpacuterhadap kerja sama
siswa secara menyenangkan untuk
memperluas pengetahuan mereka.
Selain itu, model pembelajaran baru
diharapkan dapat memotivasi siswa,
dan model pembelajaran Make a
Match ialah variasi dari model
tersebut. Karena memakai elemen
permainan serta secara aktif
melibatkan siswa terhadap proses
pembelajaran.Model pembelajaran
kooperatif Make a Match menciptakan
antusiasme siswa. Siswa yang
kesulitan belajar, terutama pada hal
menghafal, dapat memperoleh
manfaat dari penggunaan model
pembelajaran Make a Match
(Deschuri, 2016). Menurut Pratitwi
(2018), pendekatan pendidikan Make
a Match yang lebih modern bisa
membimbing siswa menuju aktivitas
pembelajaran yang lebih menarik serta
relevan, yang pada gilirannya
meningkatkan  proses dan hasil
pendidikan mereka.

Dalam pendekatan pendidikan
Make a Match, menginspirasi siswa
untuk  belajar adalah  kuncinya.
Dipercaya bahwa siswa pasti lebih
termotivasi  untuk  belajar  saat
lingkungan belajar dibuat lebih
interaktif, menyenangkan, dan
kolaboratif. Karena itu, siswa lebih
cenderung mengambil peran aktif
dalam pendidikan mereka. Menurut
Winarsih et al. (2024), langkah
pertama adalah memberikan kartu
tanya jawab kepada siswa. Kemudian,
mereka perlu mencocokkan Kkartu-
kartu tersebut agar dapat menemukan
jawaban atau pertanyaan yang benar.
Bahwa model pembelajaran
kooperatif, ketika dipraktikkan, dapat
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membuat pengajaran dan
pembelajaran menjadi menyenangkan,
sehingga meningkatkan keterlibatan
siswa, adalah sesuatu yang
sepenuhnya saya setujui (Sucahyo,
2022). Keterampilan sosial dan
imajinasi siswa dapat berkembang
dengan permainan ini. Selain
menyenangkan, permainan ini
berpotensi mengajarkan anak-anak
pelajaran hidup yang berharga (Utami
et al., 2020). Bermain permainan kartu
Make a Match dengan teman dapat

membantu Anda mengasah
keterampilan sosial, seperti bekerja
sama dengan orang lain,

berkomunikasi secara efektif, dan
berpikir  cepat (Handaryani &
Pudjawan, 2019). Kemudian, menurut
penelitian  (Dahniar, 2023), model
pembelajaran make-a-match harus
digunakan untuk tiga tujuan spesifik:
Pertama, "Materi Mendalam," yang
mendorong siswa untuk sepenuhnya
memahami isi agar dapat
mencocokkan kartu tanya jawab
dengan benar. Para pendidik dalam
situasi seperti ini memiliki tanggung
jawab untuk meletakkan dasar bagi
keberhasilan siswa mereka dengan
cara menguraikan kurikulum atau
memberikan tugas membaca. 2)
Menggali Lebih Dalam: Strategi ini
mengajak siswa agar berperan aktif
terhadap pembelajaran mereka sendiri
dengan mendalami materi pelajaran
yang sedang mereka pelajari. Siswa
dapat memperoleh  pengetahuan
secara tidak sengaja dengan cara ini.
Ketiga, jeda tersebut bertujuan untuk
membuat siswa merasa nyaman
dalam meninjau kembali materi

pelajaran.

Menurut Ernawati (2016),
menyatakan bahwa Model
Pembelajaran Kooperatif

memfokuskan pada kerja sama siswa

terhadap kelompok. Hal ini didasarkan
pada gagasan bahwa diskusi kelas
tentang suatu konsep membantu
siswa untuk mengartikulasikan dan
memahaminya. Sebagai bentuk
pembelajaran kooperatif, "Make a
Match" mendorong siswanya untuk
menemukan teman belajar sambil
bersenang-senang (Sulisto & Haryanti,
2020). Untuk membuat permainan
lebih menyenangkan, model
pembelajaran ini juga menyarankan
agar siswa Dberolahraga sambil
mencari pasangan. Motivasi intrinsik
siswa untuk belajar pasti akan
meningkat ketika diajarkan
menggunakan model yang
disesuaikan dengan kualitas unik
mereka. Menurut ~ Sambawarana
(2022), penerapan model
pembelajaran kooperatif "Make a
Match" di kelas diharap bisa
menginspirasi siswa agar berperan
aktif terhadap pembelajaran mereka

sendiri dan pada akhirnya
meningkatkan  prestasi  akademik
mereka.

Siswa mungkin lebih termotivasi
dalam pembelajaran mereka sendiri
ketika model pembelajaran kooperatif
MakeaMatch digunakan saat dikelas.
Guru memberi kartu berisi pertanyaan
serta jawaban, dan tugas siswa adalah
menemukannya. Beberapa siswa
harus menemukan pasangan untuk
setiap kartu jawaban yang mereka
dapatkan. Motivasi siswa ditingkatkan
melalui penggunaan model
pembelajaran ini (Halidayani, 2020).
Ramadani et al(2025) menemukan
bahwa siswa memperoleh manfaat
dari penggunaan model pembelajaran
kooperatif = MakeaMatch, sehingga
temuan kami sejalan dengan temuan
mereka. Dengan melibatkan otak dan
tubuh mereka dengan cara yang
menyenangkan serta interaktif, siswa
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bisa belajar lebih efektif melalui
bermain. Selain menghindari
kebosanan akibat terlalu banyak
pendekatan yang berbeda, metode ini
membuat siswa bersemangat belajar
dan mendorong kerja tim yang aktif.
Selain mengajarkan siswa untuk
mempresentasikan pekerjaan mereka
dengan percaya diri di depan teman
sebaya, model ini juga membantu
mereka menjadi lebih tepat waktu
dengan  memberlakukan  batasan
waktu yang ketat pada tugas mereka.
Menurut Shoimin (2023),
prosedur berikut bisa diterapkan dalam
model pembelajaran kooperatif

MakeaMatch:

a. Pada satu kartu, guru menuliskan
materi yang perlu ditinjau, dan pada
kartu lainnya, terdapat pertanyaan
dan jawaban.

b. Satu kartu dibagikan kepada setiap
siswa.

c. Pertanyaan serta jawaban di setiap
kartu siswa dipertimbangkan
dengan cermat.

d. Selanjutnya, kita meminta kelas
untuk menemukan pasangan yang
saling melengkapi.

e. Satu poin diberikan dalam batas
waktu yang ditentukan setiap kali
kartu berhasil dicocokkan.

f. Setiap tumpukan kartu memiliki
pemilik baru setelah putaran
pertama, dan tumpukan kartu
dikocok ulang.

g. Kita telah sampai pada kesimpulan.

Menurut Kurniasih dan Sani

(2016), mengatakan bahwa terdapat

kelebihan dan kelemahan. Di antara

banyak manfaat memakai model
pembelajaran kooperatif seperti Make

a Match yaitu: 1) Mampu menciptakan

suasana kelas yang dinamis dan

menghibur, 2) Pelajaran lebih menarik
bagi siswa, 3) Berpotensi
meningkatkan hasil belajar siswa

secara tradisional, sehingga
menghasilkan pemahaman yang lebih
komprehensif, 4) Memupuk lingkungan
di mana kebahagiaan hadir saat
belajar, 5) Kolaborasi siswa
berlangsung secara lancar, 6) Setiap
siswa merupakan bagian dari dinamika
kooperatif. Kelemahan dalam model
pembelajaran Make a Match meliputi:
1) Mengelola aktivitas pembelajaran
benar-benar membutuhkan
pengawasan ketat dari instruktur, 2)
Siswa cenderung terlibat dalam proses
pembelajaran secara luas, sehingga
waktu yang tersedia untuk pengajaran
harus dibatasi. Ketiga, pendidik harus
memastikan bahwa semua sumber
daya yang akan diperlukan tersedia
sebelumnya, 4) Seperti kerumunan di
pasar, kelas yang terdiri dari tiga puluh
siswa dapat dengan cepat berubah
menjadi kekacauan jika tidak ditangani
dengan benar. 5) Jika tidak ditangani
dengan benar, hal itu berpotensi
merusak kemampuan siswa untuk
fokus di kelas berikutnya. Lovisia
(2017), menggemakan sentimen ini
ketika ia mengatakan bahwa model
MakeaMatch sangat bagus untuk
menghindari kebosanan siswa dengan
membuat pembelajaran
menyenangkan dan interaktif dengan
menggunakan kartu.

Dari apa vyang dapat kita
simpulkan, model pembelajaran
kooperatif = MakeaMatch  memakai
mekanisme permainan agar bisa
meningkatkan pengalaman belajar
siswa. Misalnya, siswa didorong untuk
memasangkan kartu mereka dengan
mencocokkan kartu jawaban dengan
pertanyaan yang ada atau dengan
menemukan antara pertanyaan yang
sesuai serta jawaban. Seperti model
pembelajaran  kooperatif  lainnya,
MakeaMatch memiliki pro dan kontra.
ltulah mengapa, untuk memastikan
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model ini berhasil, Anda harus
mengetahui cara kerjanya secara
menyeluruh. Agar  pembelajaran
berlangsung secara produktif dan
teratur, sangat penting bagi guru untuk
memiliki kemampuan mengendalikan
lingkungan di kelas. Selain
meningkatkan pemahaman konten
siswa, model pembelajaran
MakeaMatch juga mendorong
pengembangan keterampilan sosial
serta kolaboratif siswa.

Motivasi Belajar

Dorongan intrinsik siswa untuk
membangun rutinitas perilaku sebagai
respons terhadap lingkungan sekitar
mereka dikenal sebagai motivasi.
Stimulus dapat menginspirasi dan
memotivasi siswa untuk bertindak,
yang pada gilirannya memengaruhi
motivasi mereka untuk belajar. Maka
dari itu, sangat perlu bagi pendidik
agar memiliki kemampuan memotivasi
siswa mereka untuk belajar, sehingga
mereka terlibat dan antusias saat
mengikuti  kegiatan = pembelajaran
(Anggraeniet al., 2019). Apa yang
dapat membangkitkan minat dan
antusiasme siswa untuk Dbelajar?
Jawabannya terletak pada apa yang
dikenal sebagai "motivasi belajar"
(Savitri et al., 2022). Hasil belajar
siswa perludipengaruhi oleh motivasi
mereka untuk belajar. Siswa akan
kesulitan mempertahankan minat dan
keterlibatan dalam proses
pembelajaran jika tidak ada motivasi

belajar. Sebaliknya, siswa yang
memiliki  motivasi intrinsik  lebih
cenderung terlibat dalam

pembelajaran mereka dan bersedia
mengambil risiko (Fadlurrahman et al.,
2026).

Motivasi  intrinsik  seseorang
untuk  belajar adalah  kekuatan
pendorong di balik upaya pendidikan

mereka. Baik motivasi  intrinsik
maupun ekstrinsik berperan dalam
proses pembelajaran (Santrock, 2018).
Rasa ingin tahu adalah contoh
motivasi intrinsik yang datang dari
dalam diri seseorang. Sebaliknya,
sebuah motivasi ekstrinsik datang dari
sumber luar seperti persetujuan,
pujian, atau penghargaan dari orang
lain. Prestasi akademik
siswadipengaruhi oleh motivasi
mereka untuk belajar. Tanpa motivasi
yang cukup, siswa seringkali
menunjukkan antusiasme yang lebih
rendah dan menghasilkan karya
berkualitas rendah ketika terlibat
dalam kegiatan pendidikan. Secara
umum, siswa yang mempunyaisebuah
motivasi yang tinggi untuk belajar
berprestasi yang lebih baik di sekolah,
berkontribusi lebih banyak di kelas,
serta lebih terlibat terhadap kegiatan
ekstrakurikuler (Fahrurrazi &
Jayawardaya, 2024).

Beberapa faktor memengaruhi
motivasi siswa untuk belajar. Motivasi
yang kuat untuk berhasil berasal dari
dalam diri (Ummat & Retnowati, 2022).
Menurut penelitian Darmawan dan
Mardikaningsih (2022),
mengungkapkan bahwa meningkatkan
motivasi  belajar siswa  sangat
bergantung pada pemberian dukungan
dan bimbingan untuk aspek psikologis
mereka. Motivasi intrinsik siswa untuk
belajar dapat berasal dari kualitas
seperti kepercayaan diri, kecerdasan
emosional, dan kesadaran diri.
Menurut Yulianto dan Darmawan
(2024), siswa dapat mengatasi
hambatan psikologis yang mungkin
menurunkan motivasi belajar mereka
jika guru dan orang tua memberikan
dukungan dan bimbingan yang tepat.

Berikut adalah beberapa peran
penting yang dimainkan motivasi
dalam pendidikan dan pelatihan,
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menurut Amirah et al. (2025): 1)
Pembelajaran insentif dapat
bermanfaat ketika siswa menghadapi
masalah yang perlu dipecahkan dan
hanya dapat diselesaikan dengan
memanfaatkan  pengetahuan  dan
pengalaman sebelumnya. 2)
Memperjelas tujuan: Pengaruh
motivasi intrinsik terhadap kejelasan
tujuan pembelajaran sangat berkaitan
dengan signifikansi pengalaman
belajar. Ketika kontennya cukup
sederhana untuk dipahami anak-anak
atau keuntungannya jelas, mereka
cenderung lebih  tertarik  untuk
mempelajarinya. 3) Menentukan
ketekunan belajar: Seorang siswa
yang cerdas dan bersemangat akan
meluangkan waktu dan usaha yang
diperlukan untuk menguasai suatu
mata pelajaran dengan harapan
melihat hasil yang positif. Tampaknya
keinginan untuk belajar adalah
kekuatan pendorong di balik
ketekunan di bidang ini. Ketika orang
tidak tertarik atau termotivasi untuk
belajar, mereka tidak akan bertahan
lama. Mereka mudah teralihkan dan
tidak meluangkan waktu belajar yang
diperlukan. Ketahanan dan ketekunan
belajar sangat dipengaruhi oleh
motivasi.

Kesesuaian antara hasil ini dan
studi sebelumnya memperkuat
gagasan bahwa model pembelajaran
yang menarik sangat perlu untuk
meningkatkan motivasi siswa serta
membuat mereka terlibat terhadap
proses pembelajaran. Siswa
diharapkan lebih termotivasi untuk
belajar ketika metode "Make a Match"

digunakan. Pendidik dapat
meningkatkan hasil belajar siswa
dengan  merancang  pengalaman

belajar yang interaktif, menarik, serta
kolaboratif;, ini akan meningkatkan

motivasi dan antusiasme siswa untuk
belajar.

KESIMPULAN

Kesimpulan Studi literatur
menyimpulkan bahwa motivasi belajar
siswa meningkat ketika model Make a
Match digunakan agar menerapkan
pembelajaran kooperatif. Siswa yang
kesulitan belajar, terutama dalam hal
menghafal, bisa memperoleh manfaat
dari penggunaan model pembelajaran
Make a Match. Siswa dapat terlibat
dalam pembelajaran yang lebih
relevan, aktif, serta efektif melalui
penggunaan pendekatan
pembelajaran Make a Match yang
lebih  modern. Beberapa faktor
memengaruhi motivasi belajar siswa.
Dorongan untuk berhasil dalam usaha
sendiri merupakan komponen penting.
Siswa bisa meningkatkan pemahaman
mereka terhadap sebuah materi
melalui peningkatan aktivitas kognitif
dan fisik dengan model pembelajaran
Make a Match, yang memungkinkan
mereka belajar dengan bermain.

Ketika siswa berpartisipasi aktif
di kelas dan berprestasi baik dalam
penilaian, hal itu menunjukkan bahwa
mereka sangat tertarik pada apa yang
mereka pelajari. Dengan demikian,
model pembelajaran kooperatif Make a
Match memiliki efek  multiplikatif
terhadap motivasi siswa, kemampuan
mereka untuk memahami  dan
mengingat materi pelajaran, tingkat
keterlibatan mereka dengan materi,
dan kepercayaan diri mereka dalam
proyek kelompok. Agar siswa dapat
belajar secara efektif, guru perlu mahir
dalam menjaga lingkungan kelas tetap
terkendali. Keterampilan sosial dan
kerja sama siswa ditingkatkan melalui
model pembelajaran "Make a Match",
yang juga mengembangkan
pemahaman mereka terhadap sebuah
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materi. Kesimpulan ini dapat kita
gunakan sebagai landasan untuk
menciptakan strategi pembelajaran di
masa mendatang yang lebih interaktif
dan menarik.
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